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a. Nama Lengkap			: Hilda Eka Fauziah
b. NIM				: 7311414027
c. Jurusan				: Manajemen, S1
d. Universitas				: Universitas Negeri Semarang
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RINGKASAN
Kebersihan dan pelestarian lingkungan merupakan suatu hal yang wajib diperhatikan secara detail, mengingat kebersihan dan pelestarian dapat mempengaruhi kelangsungan makhluk hidup. Banyak hal-hal kecil yang dapat dilakukan guna menjaga kebersihan dan melestarikan lingkungan, seperti contoh kerja bakti membersihkan lingkungan desa yang biasa dilakukan pada hari minggu. Program BASA-BISI ini merupakan inovasi dari penerapan kerja bakti yang  biasa dilakukan setiap hari minggu.
Program BASA-BISI yang mempunyai kepanjangan ‘BANK SAMPAH BIKIN BERSIH’ adalah program inovasi dari kerja bakti yang mana sistem pelaksanaannya  sama seperti dengan menjual rongsokan/barang rongsok, tetapi BASA-BISI ini menggunakan prinsip ‘menabung sampah’. Sampah yang dimaksud adalah sampah-sampah anorganik seperti kaleng, botol bekas, kardus, kertas, plastik dan sebagainya yang dapat dirongsokan. Dimana peraturannya setiap keluarga wajib mempunyai 2 tempat sampah yakni tempat sampah organik dan anorganik, setelah itu tempat sampah itu diisi oleh sampah yang berserakan di sekitar rumahnya dan dibuang sesuai jenisnya. Dan untuk sampah yang berserakan di jalan desa, menjadi milik umum. Artinya barang siapa yang menemukan sampah itu terlebih dahulu, maka sampah itu menjadi miliknya dan berhak dibuang pada tempat sampahnya.
Sampah yang telah terkumpul di tempat sampah itu akan ditimbang setiap 1 minggu sekali yakni dilakukan pada hari minggu oleh pejabat desa/orang yang berprofesi sebagai ‘tukang/juragan rongsok’. Kemudian hasil timbangan sampah tersebut ditulis dalam buku tabungan yang dimiliki oleh masing-masing keluarga dan akan diuangkan setiap 2 bulan sekali.
Peraturan dan cara kerja untuk penanganan sampah organik sama dengan penanganan untuk sampah anorganik, namun bedanya sampah organik yang telah dikumpulkan oleh masing-masing keluarga dan kemudian ditimbang akan dikumpulkan menjadi satu dan diolah menjadi pupuk kompos. Pupuk kompos ini akan dijadikan produk asli desa Dukuhlo dan dipasarkan atas nama Desa Dukuhlo. Jika sampah anorganik dapat diuangkan dari penjualan sampah ke tukang rongsok, lain halnya dengan sampah organik. Sampah organik dapat diuangkan setelah pupuk kompos laku terjual.
Dengan adanya program ini, lingkungan desa akan bersih dari sampah-sampah anorganik dan organik. Warga akan berlomba-lomba untuk mengumpulkan sampah, imbasnya lingkungan desa akan menjadi bersih. 
ii
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iii
BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kebersihan dan kelestarian lingkungan adalah hal pokok yang sangat wajib diperhatikan, mengingat bahwa kebersihan dan kelestarian lingkungan ini dapat mempengaruhi kelangsungan hidup setiap makhluk di muka bumi. Namun, seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman yang sangat pesat ini, seringkali kebersihan dan kelestarian lingkungan justru terbengkalai dan bahkan menjadi korban atas semua ini. Contoh, banyak pabrik yang dibangun, lahan pertanian yang dijadikan bidang industri menimbulkan limbah yang dapat mencemarkan lingkungan dan merusak kebersihan yang telah terjaga sebelumnya. Desa yang asri dan nyaman menjadi menghilang dan tergantikan oleh pabrik-pabrik dan industri yang mengambil lahan pertanian desa.
Banyak perubahan besar yang dapat tercipta karena dimulai dari  hal-hal kecil, hal-hal yang bila difikirkan sangat mudah dilakukan namun tak terfikirkan apabila dilakukan dapat menciptakan suatu perubahan yang besar. Dalam mengatasi perkembangan zaman yang mana daerah pedesaan sudah ‘dijajah’ oleh dunia industri, kita dapat melakukan berbagai usaha seperti mengelola limbah pabrik menjadi sesuatu yang berguna atau membuang limbah pabrik ke suatu saluran agar tidak tercampur air sungai misalnya.
Suatu tradisi/kebiasaan yang sejak dulu sudah ada di suatu masyarakat yang bertujuan untuk membersihkan lingkungan desa secara bersama-sama kini telah punah. Yang dulu dilakukan 2 minggu sekali menjadi 1 minggu sekali, bahkan sekarang kebiasaan ini justru sudah tidak dilakukan lagi. Kerja bakti yang pada umumnya dilakukan pada hari libur atau hari minggu sekarang telah punah. Orang tidak memperdulikan lagi kebersihan lingkungan desanya lagi, terutama dengan alasan ‘hari minggu memang hari libur, namun bukan berarti pekerjaan masing-masing juga libur’ apalagi dikebanyakan desa mata pencaharian umumnya adalah supir truk yang mengangkut batu bongkar muat dan para petani.
Hal inilah yang menjadi perhatian kami untuk mengusung suatu program yang bertujuan untuk menjaga kebersihan dan melestarikan alam tanpa mengganggu waktu kerja masyarakat.



B. RUMUSAN MASALAH
Rumusan masalah yang akan dipecahkan melalui program ini pada dasarnya tidak lepas dari ruang lingkup permasalahan di atas, yaitu :
a. Bagaimana cara untuk menarik masyarakat agar bersedia berpartisipasi dalam membersihkan dan menjaga kelestarian lingkungan desa?
b. Bagaimana memberi pemahaman ke masyarakat bahwa program ini mempunyai berbagai luaran yang positif bagi desa?
c. Cara membuang sampah yang cerdas dan inovatif karena mampu menghasilkan uang.
d. Memberikan efek ‘simbiosis mutualisme’ kepada masyarakat dan lingkungan desa.

C. TUJUAN
a. Menciptakan cara kerja bakti yang inovatif dalam rangka membersihkan dan menjaga kelestarian desa.
b. Menyadarkan pada masyarakat bahwa desa yang bersih dapat memberi banyak manfaat kepada mereka pribadi dan umum.
c. Memberikan penyuluhan terkait sistem kerja program inovatif ini.
d. Memberikan bantuan peralatan kebersihan kepada masing-masing keluarga

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN
Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran masyarakat terhadap kebersihan dan kelestarian desa yang mulai terbengkalai dan mulai kurang diperhatikan oleh masyarakat desa. Serta kesadaran bahwa kita mampu mengatasi permasalahan ini dengan hal-hal kecil yang kreatif, menyenangkan serta menarik untuk dilakukan.

E. KEGUNAAN PROGRAM
Dengan adanya program BASA-BASI ‘BANK SAMPAH BIKIN BERSIH’ maka kegunaan program ini adalah sebagai berikut:
a. Membuka wawasan masyarakat bahwa kerja bakti dapat dilakukan dengan cara yang inovasi, menarik serta dapat mengahasilkan uang.
b. Menarik kembali minat dan perhatian masyarakat untuk menjaga kebersihan dan menjaga kelestarian desa.
c. Sebagai suatu cara kerja bakti yang tidak membuang waktu masyarakat untuk bekerja.
d. Memberikan tambahan sampingan untuk masing-masing keluarga, baik dari penjualan rongsok maupun penjualan pupuk kompos.


BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

Masyarakat Desa Dukuhlo pada umumnya bermatapencaharian sebagai supir truk pengangkut bongkar muat dan petani. Hal ini menjadikan mereka kurang ada waktu untuk menyempatkan diri bekerja bakti di lingkungan desa yang sebenernya perlu dibersihkan dan dirawat. Sehingga apabila kita berkeinginan untuk mengadakan kerja bakti guna membersihkan lingkungan desa dan menjaga kelestarian alam, kita harus mampu menciptapkan inovasi kerja bakti yang menarik perhatian masyarakat serta tidak banyak menghabiskan waktu mereka.
Potensi Karang Taruna atau pemuda pemudi di Desa Dukuhlo cukup memadai, pasalnya meskipun sebagian besar pemuda pemudi merantau ke kota untuk bekerja, namun jumlah pemuda pemudi yang berada di Desa Dukuhlo terbilang lumayan banyak. Sayangnya, hanya ada satu komplek di desa Dukuhlo yang pemuda pemudinya aktif dikarenakan jumlah pemuda pemudinya paling banyak diantara komplek-komplek lainnya. Hal ini terbukti setiap ada event yang berupa perayaan, para pemuda pemudi komplek ini akan ikut merayakannya dengan mengadakan suatu kegiatan untuk kompleknya. Contohnya, pada perayaan tahun baru 2015 kemarin para pemuda-pemudi komplek ini membuat acara syukuran bersama yang menyajikan tumpeng nasi kuning yang akan dibagikan kepada setiap warga komplek tersebut, acara tersebut juga dilenkapi dengan berbagai hiburan lainnya seperti pentas seni dan karaoke.
Dari sinilah tantangan sekaligus peluang muncul. Tantangannya adalah bagaimana caranya untuk membuat pemuda-pemudi komplek lainnya dapat hidup dan bergerak seperti komplek itu. Dan peluangnya adalah membangkitkan semangat dan menghidupkan pemuda-pemudi komplek lain dengan cara memancing/memanas-manasinya, yaitu dengan cara memuji serta membandingkan pemuda-pemudi komplek tersebut dengan komplek lainnya. Sehingga para pemuda-pemudi yang tidak terima dibandingkan seperti itu akan termotivasi untuk bangkit dan mengalahkan ‘keaktifan’pemuda-pemudi dari komplek itu.
Peluang ini dapat dimanfaatkan untuk mengadakan program BASA-BISI yang kami ajukan. Kita dapat memanfaatkan pemuda pemudi ini bergabung dan membantu kami menjalankan program BASA-BISI ini serta mengajak masyarakat lainnya untuk ikut serta juga. Para pemuda pemudi ini dapat kita posisikan sebagai koordinator di setiap komplek, sehingga kami tidak terlalu susah untuk mengkoordinasi keseluruhan masyarakat desa.  Kami hanya perlu mengkoordinasikan masing-masing koordinator komplek.



Dalam pelaksanaan program BASA-BISI ini, pastinya akan membutuhkan banyak peralatan kebersihan, apabila dalam pemenuhan kebutuhan ini harus meminta dana ke kepala desa, kami rasa terlalu tidak enak. Sehingga kami menjadikan program ini sebagai Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) agar kami dapat menjalankan program ini melalui bantuan dari dikti.
Kami berharap program ini tidak hanya berdampak pada kebersihan dan kelestarian desa, namun program ini dapat menciptakan hal positif lainnya yakni menghidupkan seluruh pemuda-pemudi di Desa Dukuhlo guna sebagai penerus leluhur. Semoga program ini dapat berjalan dan menghasilkan sesuatu yang seperti kami harapkan.


BAB III
METODE PELAKSANAAN


Metode pengembangan yang akan dilaksanakan merupakan sebuah rangkaian
tahapan yang disusun secara sistematis, diantaranya:
1. Sosialisasi kepada masyarakat.
Pada tahapan ini, kami mengadakan pertemuan pertama oleh seluruh masyarakat Desa Dukuhlo. Dalam pertemuan pertama ini kami menjelaskan secara umum sistematika dan metode pelaksanaan program BASA-BISI, mendata ada berapa banyak keluarga di Desa Dukuhlo untuk menghitung berapa banyak peralatan kebersihan yang dibutuhkan.
2. Bekerja sama dengan pemuda pemudi Karang Taruna.
Pada tahapan ini, kami akan menghubungi pemuda pemudi di masing-masing komplek yang kemudian kami satukan dan bekerja sama dengan mereka.
3. Bimbingan dan pembekalan kepada Karang Taruna sebagai koordinator pelaksanaan.
Pada tahapan ini, kami mengadakan pertemuan yang kedua, namun hanya dengan para pemuda pemudi guna menjelaskan lebih lanjut sistematika dan metode pelaksaaan program selanjutnya, serta menjelaskan apa saja ytugas mereka dalam pelaksanaan program ini.
4. Pembuatan susunan panitia/tim kerja.
Panitia/Tim Kerja kami susun melalui diskusi antara kami, pejabat desa dan pemuda pemudi Karang Taruna.
5. Peresmian program oleh kepala desa yang dihadiri oleh seluruh masyarakat desa Dukuhlo di balai desa sebagai tanda bahwa program sudah bisa dilaksanakan.
6. Pembagian peralatan kebersihan untuk setiap rumah/ keluarga di Desa Dukuhlo.
Pelatan kebersihan yang dimaksud adalah: tempat sampah 2; organik dan anorganik, sapu lidi, pengki. 
7. Pelaksanaan program
8. Setelah 2 bulan program berjalan, dilakukan penimbangan hasil sampah yang telah dikumpulkan pada masing-masing rumah yang dilakukan oleh koordinator komplek.
9. Sampah organik yang telah terkumpul kemudian diolah menjadi pupuk kompos dan dipasarkan. Sedangkan sampah anorganik dijual ke tukang rongsok.
*metode nomor 8 dan 9 dilakukan 2 bulan sekali
10. Pengumpulan sampah dilakukan kembali seperti awal.

BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

A. ANGGARAN BIAYA
	NO
	JENIS PENGELUARAN
	BIAYA

	1
	Pra Pelatihan
	Rp    2.450.000

	2
	Pelatihan & Pasca Pelatihan
	Rp    7.950.000

	3
	Transportasi
	Rp       750.000

	4
	Lain-lain
	Rp    1.000.000

	5
	Jumlah
	Rp  12.150.000



B. JADWAL KEGIATAN
	NO
	AGENDA KEGIATAN
	BULAN 1
	BULAN 2
	BULAN 3
	BULAN 4
	BULAN 5

	1.
	Sosialisasi kepada masyarakat.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Permohonan kerja sama dengan pemuda pemudi Karang Taruna.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pembekalan kepada Karang Taruna sebagai Koordinator
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pembuatan susunan panitia/tim kerja
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Pembagian peralatan kebersihan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6.
	Pelaksanaan program
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7.
	Penimbangan sampah yang telah terkumpul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8.
	Pengolahan sampah organik menjadi pupuk kompos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9.
	Pemasaran pupuk kompos
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10.
	Pembagian uang
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11.
	Laporan akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
		
	
	
	


DAFTAR PUSTAKA
http://sumberilmu.info/2008/07/22/kebersihan-dan-kesehatan-dalam-hidup-manusia/
http://kbbi.web.id/bersih
[bookmark: _GoBack]SMK N 1 SLAWI, KAB. TEGAL



LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota

A. Identitas Diri Ketua

	1
	Nama Lengkap
	Hilda Eka Fauziah

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Program Studi
	Manajemen/Manajemen,S1

	4
	NIM
	 7311414027

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	 Tegal, 14 Oktober 1996

	6
	E-mail
	hildaekafauziah@yahoo.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	 08989113533




B. Riwayat Pendidikan

	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	-SD N Jatiwaringin XII Pondok Gede, Bekasi
-SD N Dukuhlo 01
	SMP N 1 Lebaksiu
	SMK N 1 Slawi

	Jurusan
	-
	-
	MARKETING

	Tahun masuk/lulus
	-2002/2007
-2007-2008
	2008/2011
	2011/2014




C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)

	No
	Nama pertemuan ilmiah/ Seminar
	Judul artikel ilmiah
	Waktu dan tempat

	1
	Workshop PKM 5 bidang
	-
	16 September 2014.
Gedung C7 lantai 3 FIS

	2
	Workshop PKM Mahasiswa Bidikmisi FE
	-
	20 September 2014.
Gedung K3 lantai 3 FH

	3
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir

	No
	Jenis penghargaan
	Institusi pemberi penghargaan
	Tahun

	1.
	Peserta English Speech Contest tingkat Kab. Tegal
	DINAS PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA KAB. TEGAL
	2010

	2.
	Peserta Lomba pramuka tingkat Kab. Tegal 
	SMA N 1 SLAWI
	2010

	3.
	Juara 1 Lomba Kompetensi Siswa (Marketing) tingkat Kab. Tegal
	DINAS PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA KAB. TEGAL
	2013

	4.
	Peserta Lomba Kompetensi Siswa (Marketing) tingkat Provinsi Jawa Tengah
	DINAS PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA PROVINSI JAWA TENGAH
	2013




Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi.

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa bidang Pengabdian kepada Masyarakat.

Semarang, Juni 2015

Pengusul,




(Hilda Eka Fauziah)

Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan
a. Pra Pelatihan

	NO
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	HARGA SATUAN (Rp)
	KUANTITAS
	JUMLAH
(Rp)

	1.
	Kesektariatan
· Sertifikat
· Publikasi
· Alat tulis
· Penyusunan Laporan
	
       5.000
   100.000
   150.000
     50.000
	
250
    1
    1
    1
	
 1.250.000
    100.000
    150.000
      50.000

	2.
	Pulsa (komunikasi)
	   100.000
	    1
	    100.000

	3.
	Pubdekdok
	   300.000
	    1
	    300.000

	4.
	Sewa proyektor
	   200.000
	    1
	    200.000

	5.
	Soundsystem dan kelengkapannya
	   300.000
	    1
	    300.000

	Total Biaya Pra Pelatihan
	 2.450.000



b. Pelatihan dan Pasca Pelatihan
	NO
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	HARGA SATUAN (Rp)
	KUANTITAS
	JUMLAH
(Rp)

	1.
	Peralatan kebersihan
· Sapu Lidi
· Pengki
· Tempat sampah organik dan anorganik
	
       5.000
       5.000
     15.000
	
250
250
250
	
 1.250.000
 1.250.000
 3.750.000

	2.
	Konsumsi
	1.000.000
	    1
	 1.000.000

	3.
	Cairan EM 4
	     50.000
	    4
	    200.000

	4.
	Peralatan pembuatan pupuk kompos
	   500.000
	    1
	    500.000

	Total Biaya Pelatihan dan pasca Pelatihan
	 7.950.000






c. Transportasi
	NO
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	HARGA SATUAN (Rp)
	KUANTITAS
	JUMLAH
(Rp)

	1.
	Perjalanan Panitia
	   150.000
	    5
	    750.000

	Total Biaya Transportasi
	    750.000



d. Lain-lain
	NO
	JUSTIFIKASI PEMAKAIAN
	HARGA SATUAN (Rp)
	KUANTITAS
	JUMLAH
(Rp)

	1.
	Penambahan Modal Usaha
	1.000.000
	   1
	 1.000.000

	Total Biaya Lain-lain
	 1.000.000


e. 

Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas
	No
	Nama /
	Program
	Bidang
	AlokasiWaktu
	Uraian Tugas

	
	NIM
	Studi
	Ilmu
	(jam/minggu)
	

	1
	Hilda Eka Fauziah
	Manajemen, S1
	Ekonomi
	 5 jam
	Mengkoordinasikan semua anggota, membantu tugas masing-masing anggota 
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